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INTISARI 

 

SARI, DE. 2014. EFEK PENURUNAN BERAT BADAN DAN 

PENURUNAN LEMAK ABDOMINAL DARI KOMBINASI DAUN 

BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.) DAN DAUN JATI CINA 

(Cassia senna Alexandrina) YANG DIBUAT SEDIAAN INFUS PADA 

TIKUS PUTIH  BETINA JALUR WISTAR (Rattus norvegicus). SKRIPSI. 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Kegemukan dapat disebabkan oleh penumpukan lemak abdominal di 

rongga perut. Untuk mengatasinya dapat digunakan bahan alam yaitu kombinasi 

daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)dan daun jati cina (Cassia senna 

Alexandrina)  yang memiliki kandungan tanin sehingga mengurangi penyerapan 

lemak dalam saluran cerna. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui  dosis efektif 

sediaan infus daun belimbing wuluhdan daun jaticina dalam menurunkan lemak 

abdominal pada tikus putih betina.  

Hewan uji dikelompokkan dan diberi perlakuan sebagai berikut kontrol 

negatif diberi akuadest 1 ml/ekor tikus, kontrol positif diberi xenical
®

 dosis 2,16 

mg/200 g BB tikus dan kelompok uji I diberi daun belimbing wuluh dosis 

36mg/200 g BB tikus, kelompok II diberi daun jati cina dosis 36mg/200 g BB 

tikus, kelompok III diberi daun belimbing wuluh dosis 18 mg/200 g BB dan daun 

jati cina dosis 18 mg/200 g BB, kelompok IV diberi daun belimbing wuluh dosis 

27 mg/200 g BB dan daun jati cina dosis 9 mg/200 g BB, kelompok V diberi daun 

belimbing wuluh dosis 9 mg/200 g BB dan daun jati cina dosis 27 mg/200 g BB. 

Data dianalisis secara statistik dengan uji two way Anova menggunakan program 

SPSS forWindows Release 17.0.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infus daun belimbing wuluh dan 

daun jati cina menunjukkan efek penurunan lemak abdominal pada tikus betina 

jalur Wistar.Dosis yang paling efektif adalah infus daun jati cina dosis 36 mg/ 200 

g BB sebesar 95 gram. 

 

Kata kunci: lemak abdominal, daun belimbing wuluh, daun jati cina 
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ABSTRACT 

 

SARI, DE. 2014. EFFECT OF WEIGHT LOSS AND ABDOMINAL FAT 

LOSS FROM COMBINATION OF STARFRUIT (Averrhoa bilimbi L.) AND 

CHINESETEAK (Cassia senna Alexandrina)LEAVES WHICH MADE 

INFUSION IN WHITE FEMALE MICE WISTAR STRAIN (Rattus 

norvegicus). THESIS. FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Obesity can caused by accumulation of abdominal fat in abdominal cavity. 

To overcome can be used natural ingredient i.e combination of starfruit (Averrhoa 

bilimbi L.) and chinese teak (Cassia senna Alexandrina)  leaves which contains 

tannin so reduce fat absorption in gastrointestinal tract. The purpose of this study 

was to determine effective dose of starfruit and chinese teak leaves infusionin 

reducing abdominal fat in female mice. 

Test animals were grouped and treated as follows: negative control was 

given akuadest 1 ml/mice, positive control was given xenical ®dose of 2.16 

mg/200 gBWmice and group I was given starfruit leaf dose of 36mg/200 g 

BWmice, group II was given chinese teak leaf dose of 36mg/200 g BW mice, 

group III was given starfruit leafdose of 18 mg/200 g BW and chinese teak 

leafdose of 18 mg/200 g BW, group IV was given starfruit leaf dose of 27 mg/200 

g BW and chinese teak leaf dose of 9 mg/200g BW, group V were given starfruit 

leaf dose 9 mg/200 g BW and china teak leaf dose of 27 mg/200 g BW. Data were 

statistically analyzed by Anova two way using SPSS for Windows Release 17.0. 

The results showed infusion of starfruit (Averrhoa bilimbi L.) and chinese 

teak (Cassia senna Alexandrina) leaves shows effect of abdominal fat loss in 

female mice wistar strain. The most effective dose was infusion of chinese teak 

leafdose of 36 mg/200 g BW as 95 gram. 

 

Keywords: abdominal fat, starfruit leaf, chinese teak leaf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegemukan merupakan masalah kesehatan dunia terutama di 

Indonesia,dan dianggapcukup merisaukan. Obesitas tidak lagi merupakan masalah 

kosmetis saja, akan tetapi sudah merupakan masalah kesehatan yang serius oleh 

karena itu sering disertai berbagai penyakitantara lain, diabetes militus tipe 2, 

dyslipidemia, hipertensi dan gangguan pernapasan. Pada1998,WHO menyatakan 

obesitas merupakan masalah epidemiologi global serta ancaman sertabagi 

kesehatan.Pada 2004 Himpunan Studi Obesitas (HISOBI) menemukan bahwa 

prevalensi obesitas meningkat pada pria 9,16% (1998 : 2,5%) dan pada wanita 

11,02% (1998 : 5,9%). 

Kegemukan dalam arti bahasa adalah kelebihan berat badan. Seseorang 

dikatakan gemuk jika memiliki kelebihan berat badan lebih dari 20% dari berat 

ideal. Kegemukan atau Obesitas adalah suatu penyakit multifaktorial sebagai 

akibat dari energi yang masuk ke dalam tubuh lebih banyak daripada energi yang 

dikeluarkan (Raharjo et al. 2005). Obesitas mencakup etiologi yang kompleks 

yang berhubungan satu sama lain yaitu faktor genetik, metabolisme, kebiasaan 

makan dan  aktivitas fisik. Obesitas terjadi karena makanan (terutama karbohidrat) 

yang masuk berlebihan, dibandingkan dengankebutuhan tubuh. Makanan akan 

diubah menjadi energi, namun tubuh tidakmemanfaatkannya. Akibatnya, energi 

yang masuk akan disimpan dalam tubuh dalam bentuk lemak sebagai energi 
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cadangannya. Maka dari itu berat badan seseorang hanya dapat 

dikurangidenganmembatasi asupan makanan atau diet, dan meningkatkan 

keluarnya energi melaluiaktivitasfisik (olah raga teratur) (Depkes 2012ᶜ). 

Lemak adalah ester yang tersusun dari tiga asam lemak dengan tiga gugus 

alkohol dari asam gliserol. Lemak tidak mempunyai muatan listrik, sehingga 

sering disebut sebagai lemak netral. Fungsi biologik, lemak sebagai bahan 

makanan adalah pembawa energi yang terpenting, lemak dapat berfungsi sebagi 

pengantar bagi vitamin-vitamin yang larut dalam lemak. Lemak dalam tubuh 

membentuk cadangan energi terbesar (Koolman and Rohmn 1994).lemak 

abdominal merupakan lemak yang terdapat pada rongga perut. Deposit lemak 

paling banyak terjadi pada bagian abdominal oleh karena itu lemak abdominal 

dapat digunakan untuk menentukan jumlah lemak deposit pada hewan (Summer 

1965). 

Gemuk tidak selalu sehat,tetapi gemuk menimbulkan rasa tidak percaya 

diri,menyulitkan beraktivitas, mudah terjangkau penyakit dan tidak enak di 

pandang. Maka dari itu banyak yangberusaha untuk  menurunkan berat badannya 

dengan berbagai cara misalnya, mengatur polamakan, berolahraga, hidup teratur 

dan dengan menggunakan berbagai obat baik herbal maupunkimia (Dzulkarnain 

1996). 

Indonesia sebagai salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam, 

merupakan negara yang sangat potensial dalam bahan baku obat. Ribuan jenis 

tumbuhan yang diduga berkhasiat obat. Obat-obatan dikelompokkan dalam bentuk 

obat sintetik dan obat alami.Penggunaan obat sintetik dapat menimbulkan efek 
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samping yang berbahayakarena zat aktifnya berasal dari senyawa kimia 

sedangkan resiko penggunaanbahan alami relatif lebih kecil. Oleh karena itu 

terjadi kecenderungan untukkembali menggunakan obat yang berasal dari alam. 

Salah satu sumber alamiyang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat adalah daun 

tanaman belimbingwuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan jati cina (Senna 

alexandrina).Daun belimbing wuluh dapat berkhasiat sebagai ekspektoran, 

antipiretikdan anti hipertensi. Menurut Hernani, et al. (2005),Tanaman belimbing 

wuluh banyak didapatkan diseluruh Indonesia dan bisa tumbuh secara liar / 

dibudidayakan. Pemanfaatan belimbing wuluh yang beragam tetapi masih 

berdasarkan turun temurun maka perlu di dukung dengan oleh informasi ilmiah 

mengenai khasiatnya. Pada umumnyadaun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

memiliki kandungan kimia seperti flavonoid, saponin, tanin (Hayati 2012), 

glukosida, sulfur, asam format, alkaloid, peroksida, asam amino, asam sitrat, 

senyawa fenolik, ion kalsium (Lathifah 2008). Bagian yang dapat digunakan dari 

tanaman ini adalah bagian buah,daun, batang dan bunga (Anonim 2008ᵇ). 

Tanaman jati cina juga mempunyai banyak kegunaannya terutama pada bagian 

daun yang sudah diketahui kegunnaannya sebagai pelangsing.  

Daun belimbing wuluh memiliki kandungan kimia seperti flavonoid, 

saponin, tanin (Hayati 2012), glukosida, sulfur, asam format, alkaloid, peroksida, 

asam amino, asam sitrat, senyawa fenolik, ion kalsium (Lathifah 2008). 

Berdasarkan analisis fitokimia dalam daun jati cina  terkandung triterpen, 

kariofilen, katekin, farnesol, friedelin, asam kaurenat, prekosen I, prosianidin B-2, 



4 

 

 

prosianidin B-5, prosianidin C-1, sitosterol, friedelin-3a-ol, sterol, alkaloid, 

karotenoid dan tannin (Rikie kartadi 2011). 

Pada tanaman ini sama-sama memiliki kandungan senyawa aktif yaitu 

taninyang berfungsi untuk membantu mengurangi penyerapan senyawa seperti 

lemak dalam saluran cerna. Tanin dapat menyerap lemak atau karbohidrat dari 

makanan yang masuk. Maka dari itu kedua tanaman ini berperan untuk 

menurunkan berat badan. Pemakaian tanaman yang mengandung tanin perlu 

perhatian khusus terutama pada penderita yang memiliki gangguan jantung dan 

ginjal (Rikie kartadi 2011).  

Selain itu, tanin diketahui memacu metabolisme glukosa dan lemak, 

sehingga timbunan kedua sumber kalori ini dalam darah dapat dihindari, artinya 

kolesterol dan gula darah dapat turun. Flavonoid juga berpengaruh terhadap 

metabolisme kolesterol secara langsung di hepar. Hipotesis yang mendukung 

berupa, menurunnya serum kolesterol dan aktivitas hydroxymethylglutaryl-CoA 

reductase dan enzyme sterol O-acyltransferase-2 pada metabolisme kolesterol 

setelah pemberian flavonoid pada tikus (Kurnia et al. 2010). Penelitian (Rikie 

kartadi 2011)ekstrak daun jati cina mampu menghambat aktivitas enzim lipase 

tikus (ratus). Daun tersebut mempunyai kandungan senyawa alkaloid yang diduga 

memiliki efek menghambat aktivitas enzim lipase karena mempunyai struktur 

kimia yang mirip dengan orlistat (adanya unsur N) yaitu sintesis tidak dapat  

menekan nafsu makan. Daun belimbing wuluh juga mempunyai kandungan kimia 

alkaloid seperti daun jati belanda, sehingga diduga alkaloid yang ada dalam daun 
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belimbing wuluh juga memiliki efek penekan nafsu makan sehingga alkaloid 

diduga dapat menurunkan berat badan. 

Popularitas daun senna sebagai herba meningkat ketika tanaman ini menyebar ke 

Eropa. Selama berabad-abad daun senna sudah digunakan sebagai ubat untuk 

menghilangkan sembelit, penyakit yang disebabkan oleh konsumsi makanan 

berkualiti buruk.  Jika sembelit berlanjut, akan menjadi racun bagi tubuh. Karena 

mengandung komponen anthraquinon atau sennosida  seperti glikosida  

dianthrone, naftalene glikosida dan hidroksianthrasen, daun senna sering 

digunakan untuk mengatasi konstipasi. Senosida mempercepat gerakan hasil 

pencernaan di usus sehingga menaikkan volume hasil pencernaan dan 

meningkatkan gerakan peristaltik usus sehingga air yang terserap usus terserap 

oleh usus sedikit dan feces tetap lembek.  Daun senna sangat efektif dalam 

melarutkan lemak dan racun untuk mengembalikan kesegaran tubuh, efeknya 

akan terasa 10-12 jam berikutnya(Depkes 2012). 

Kandungan kimia pada  jati cina (Senna alexandrina).  terkandung 

triterpen, kariofilen, katekin, farnesol, friedelin, asam kaurenat, prekosen I, 

prosianidin B-2, prosianidin B-5, prosianidin C-1, sitosterol, friedelin-3a-ol, 

sterol, alkaloid, karotenoid dan tannin (Rikie kartadi 2011).  

Cara pengobatan untuk penurunan berat lemak abdominal dan berat badan 

pada penelitian ini mengacu dosis empiris yang biasanya digunakan oleh 

masyarakat ± 2gram untuk manusia untuk tikus 0,018 mg. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu : 

Pertama, apakah serbuk daun belimbing wuluh dan daun jati cina tunggal 

atau campuanmempunyai efek menurunkan berat lemak abdominal dan berat 

badan pada tikus putih betina?  

Kedua, berapakah dosis kombinasi daun belimbing wuluhdan daun jati 

cina yang mempunyai efek penurunan berat badan dan lemak abdominal paling 

optimal pada tikus putih betina? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui potensi sediaan infus serbuk daun belimbing 

wuluhdan daun jati cina terhadap penurunan berat lemak abdominal dan berat 

badan pada tikus putih betina. 

Kedua, untuk mengetahui  dosis efektif sediaan infus serbuk daun 

belimbing wuluhdan daun jaticina dalam penurunan berat lemak abdominal dan 

berat badan paling besar pada tikus putih betina.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

pengembangan pemanfaatan tanaman obat dari daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.)dan daun jati cina (Senna alexandrina) 

 


